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Abstrak
 

<i>The concept of face, face work and politeness model in the doctor-patient communication which is based

on English for Academic Purposes: medical relied on the face as a social construct. This study investigates

greeting in the form of second person pronoun based on the kinship system in terms of address to show

respect as preferred by patients in Indonesia. There were twenty-six (26) male out-patients and forty (40)

female patients. Data from the questionnaire consist of patients? gender, age, education, marital status and

preferred second person pronoun in terms of address. They were analyzed using the ?interaction model?.

The research showed on the importance of the use of greetings in the form of second person pronoun based

on kinship system to show respect preferred as follows: Father/ Bapak, Elder Brother/Mas, Younger

Brother/Dik, Mother/Ibu, Elder Sister/Mbak, and Younger Sister/Adek. The married female patients prefer

Mother/Ibu rather than Older Sister/Mbak and the married male patients prefer Father/Bapak rather than

Older Brother/Mas. Thus, the patients? choices on terms of address were based not only on age but marital

status. These findings were different from the previous research as it was based on age to show respect.</i>

<hr>Konsep muka, cara kerja muka, dan model kesantunan dalam komunikasi dokter-pasien adalah

berdasarkan pendekatan English for Academic Purposes: medical yang terkait dengan arti muka sebagai

konstruk sosial. Penelitian ini menginvestigasi sapaan dalam bentuk kata ganti orang kedua yang

berdasarkan sistem kekerabatan dalam bentuk sapaan untuk menunjukkan rasa hormat dan disukai oleh

pasien di Indonesia. Terdapat dua puluh enam (26) pasien rawat-jalan pria dan empat puluh (40) pasien

rawat-jalan wanita. Data dari kuesioner terdiri dari jenis kelamin, umur, pendidikan, status pernikahan dan

bentuk sapaan dalam bentuk kata ganti orang kedua yang disukai pasien rawat-jalan. Data tersebut dianalisa

menggunakan ?model interaksi?. Hasil penelitian menunjukkan akan pentingnya penggunaan bentuk sapaan

dalam bentuk kata ganti orang kedua berdasarkan sistem kekerabatan untuk menunjukkan rasa hormat. Kata

ganti orang kedua yang disukai oleh pasien rawat jalan adalah sebagai berikut: Bapak, Mas, Dik, Ibu, Mbak,

dan Adek. Bagi pasien rawat jalan wanita, mereka lebih menyukai bila dipanggil Ibu daripada Mbak bila

sudah menikah. Di lain pihak, pasien rawat pria memilih Bapak, untuk yang sudah menikah, daripada Mas.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pilihan yang disukai pasien untuk bentuk kata sapaan yang berdasarkan

kesantunan bukan hanya perbedaan umur namun adanya perbedaan status pernikahan. Hasil ini berbeda

dengan penelitian sebelumnya yang hanya menyatakan faktor umur saja yang menentukan penggunaan kata

ganti orang kedua untuk menunjukkan rasa hormat.
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